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Abstrak 

Shopee Affiliates merupakan salah satu program e-commerce Shopee untuk mempermudah dalam 

memasarkan produk. Namun dengan populernya program ini, masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui keunggulan dari program tersebut. akbibatnya pada e-commerce ini tidak seluruh penjual 

mendapatkan keuntungan (kerugian) dari produk yang dijual. Agar terhindar dari masalah kerugian 

pada produk yang dipasarkan, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem prediksi keuntungan 

influencer pengguna e-commerce shoppe affileates. Untuk membagun sistem tersebut penelitian ini 

menggunakan Metode waterfall yang digunakan untuk menyelesaikan sistem prediksi. Tahap pertama 

yaitu mengumpulkan data dari media sosial dan referensi terkait dengan sistem prediksi, kemudian 

merancang sistem prediksi, setelah itu melakukan proses pembuatan sistem dan implementasi serta 

testing. Testing menggunakan blackbox untuk menguji keberhasilan sistem dan pengujian akurasi untuk 

mengetahui tingkat akurasi dari sistem ini. Hasil dari sistem prediksi ini adalah mendapatkan 

pengetahuan berupa pola tingkat keuntungan influencer pengguna e-commerce shopee affiliates. 

Pengujian akurasi sistem yang dibangun memiliki performance sangat baik yaitu dengan persentase 

100%. Sehingga prediksi keuntungan influencer pengguna e-commerce shopee affiliate layak untuk 

diimplementasikan. Dengan adanya sistem ini diharapkan masyarakat mampu meningkatkan penjualan 

pada e-commerce shopee. 

 

Kata kunci: e-commerce, influencer, naive bayes, sistem prediksi, shopee affiliates 

 

Abstract 

Shopee Affiliate is one of Shopee's e-commerce programs to make it easier to market products. 

However, with the popularity of this program, there are still many people who do not know the 

advantages of this program. As a result, in this e-commerce, not all sellers benefit (loss) from the 

products sold. In order to avoid the problem of losses on marketed products, this study aims to produce 

a profit prediction system for shoppe affiliate e-commerce users. To build the system, this research uses 

the waterfall method which is used to complete the prediction system. The first stage is to collect data 

from social media and references related to the prediction system, then design a prediction system, after 

carrying out the process of system creation and implementation and testing. The test uses Blackbox to 

test the system and accuracy test to determine the level of accuracy of this system. The result of this 

prediction system is to gain knowledge in the form of profit rate patterns of influencers of Shopee 

affiliate e-commerce users. Testing the accuracy of the system built has a very good performance with 

a percentage of 100%. So that the profit prediction of Shopee affiliate e-commerce users is feasible to 

be implemented. With this system, it is hoped that the community will be able to increase sales at e-

commerce Shopee. 
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PENDAHULUAN  

Affiliate marketing adalah salah satu cara pemasaran yang dilakukan oleh influencer 

dengan menggunakan strategi yang bertugas mempromosikan produk shopee dari toko Star, 

Star+, dan Shopee Mall melalui link situs pribadi influencer seperti instagram, twitter, tiktok, 

dan saluran komunikasi lainnya (Natarina & Anugrah Bangun, 2019). Kemudian mereka akan 

mendapatkan komisi berdasarkan presentase kemampuan dalam memasarkan produk melalui 

akunnya, sehingga penghasilan influencer ditentukan oleh aktifnya mereka dalam 

mempromosikan suatu produk. 

Shoppe merupakan salah satu e-commerce yang paling sering dikunjungi yakni mencapai 

130 juta lebih pengujung pada kuartal 1 tahun 2022 ini (Dihni, 2022). Perbedaan e-commerce 

ini dengan yang lainnya ialah tidak hanya fokus jual-beli saja, akan tetapi juga memberikan 

harga produk termurah dengan banyaknya pilihan produk, memberikan ongkos pengiriman 

yang gratis serta mendapatkan keuntungan dengan menggunakan berbagai macam program 

terbaru seperti Shoppe Affiliates (Waziana et al., 2022). Affiliater yang mampu mempengaruhi 

minat beli konsumen secara luas sehingga mampu mendatangkan traffic ke website sampai 

terjadi transaksi akan mendapatkan komisi (Andriyanti & Farida, 2022). Namun dengan 

populernya program Shopee affiliates ini masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 

tentang keunggulan dari program tersebut. Hal ini diketahui dari website deo.shopeemobile.com 

bahwa hanya 9.000 influencer dan masyarakat di media sosial yang menggunakan program 

shopee affiliates. Jika dilakukan perbandingan dengan pengguna shopee yang mencapai 33,27 

juta pengguna dapat diketahui bahwa banyak sekali masyarakat yang belum menggunakan 

program tersebut. Sebelumnya, peneliti telah melakukan pra-survey pada pengguna shopee di 

media sosial dengan memberikan pertanyaan terkait pengetahuan tentang program, dan 

diketahui bahwa sebanyak 75% masyarakat masih belum mengetahui tentang program shopee 

affiliates. Diantaranya keterbatasan pengetahuan tentang penggunaan program, kurang 

mengetahui syarat    dan ketentuan menjadi affiliater, merasa malu dengan minimnya jumlah 

followers’ yang dimiliki, dan tidak mengetahui jumlah komisi yang diperoleh dengan 

menyebarkan link produk. 

Maka untuk itu perlu adanya sebuah teknologi yang dapat mengolah, memproses, dan 

menyimpan data untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan suatu sistem kecerdasan 

buatan. Salah satunya dengan menerapkan metode Naïve Bayes pada data influencer untuk 

menciptakan pengetahuan baru yang kemudian digunakan untuk optimasi strategi pemasaran 

produk agar bisa tercapai dengan maksismal. Naïve Bayee merupakan salah satu algoritma yang 

terdapat pada teknik data mining klasifikasi (Nurmayanti, 2021; Putra et al., 2022). Naïve Bayes 

merupakan metode yang menggunakan statistic dan probabilitas (Anam et al., 2021). Algoritma 

Naive Bayes Classifier juga bekerja dalam tipe data numerik yang dapat memudahkan dalam 

proses analisis (Hasanah et al., 2018). Naïve bayes pada penelitian ini digunakan untuk 

melakukan strategi pemasaran untuk mendapatkan keuntungan dengan menyebarkan link url 

dan mempromosikan berbagai macam produk di media sosial. Naïve bayes digunakan karena 

metode terbukti dalam melakukan prediksi di berbagai masalah seperti usia kelahiran 

(Indraswari & Kurniawan, 2018) mendapatkan akurasi 78,69%, masa studi (Prabowo & Kodar, 

2019) mendapatkan akurasi 82,26% rating film (Pratiwi et al., 2016) mendapatkan akurasi 55%, 

data buku favorit (Lianda & Atmaja, 2021) tidak diketahui keakuratan data yang diuji, dan 

penjualan (Wijaya & Dwiasnati, 2020) mendapatkan akurasi 88%. Dari penelitain sebelumnya 

akurasi sangat penting untuk mengetahui akurasi dalam menggunakan data training dan data 

testing untuk keakuratan sistem yang dibangun. Penelitian ini juga menggunakan akurasi untuk 

melihat keakuratan sistem yang dibangun terhadap data yang digunakan menggunakan metode 

naïve bayes. 

Penelitian sebelumnya juga telah memanfaatkan penggunaan Naïve Bayes untuk 

menciptakan pengetahuan baru untuk mempermudah optimasi strategi pemasaran. 
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Pengetahuan baru ini juga dapat memberikan informasi penting seperti hasil prediksi minat 

pembeli yang dapat digunakan dalam efektivitas dan efisiensi pemasaran dan peningkatan 

penjualan (Dennis et al., 2022). Selain itu, mereka menggunakan metode naïve bayes untuk 

menganalisa penjualan pribadi saja. Sehingga hasil yang didapatkan baik, karena data yang 

digunakan dari toko atau usaha sendiri yang jumlah datanya tidak sebanyak pada penelitian 

yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode naïve bayes untuk perusahaan skala 

nasional yaitu shopee dengan data yang digunakan lebih dari 100 data sample. Untuk itu 

penelitian ini melihat keakuratan akurasi yang dihasilkan dengan data yang lebih banyak dari 

penelitian sebelumnya. Sehingga bisa digunakan untuk memprediksi keuntungan dengan 

akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem prediksi keuntungan influencer 

pengguna e-commerce shoppe affileate. Dampaknya dari sistem ini yaitu dapat memudahkan 

calon affiliates untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Sehingga para penjual di 

shopee bisa memprediksi penjualan dan dapat meningkatkan penjualannya dengan baik. 

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam membangun sistem. Gambar 1 

merupakan metode penelitian pada penelitian ini. Sebelum melakukan pengumpulan data, 

penelitian ini melakukan pemilihan suatu permasalahan yang penting untuk dianalisis dan 

diselesaikan. Tahap awal yaitu memformulasikan sebuah masalah mengenai implementasi 

metode Naïve Bayes untuk prediksi keuntungan influencer pengguna e-commerce Shopee 

Affiliates kedalam tiga kelas yaitu maksimal, normal, dan minimal. Kemudian membuat model 

konsep yang akan dilakukan yaitu membahas keseluruhan penelitian ini.  

 

 
Gambar 1. Metode waterfall (Muntohar, 2020) 

 

Tahap analisis data dilakukan proses pengolahan data dengan tujuan agar penulis 

mengetahui dan memperoleh gambaran yang jelas bagaimana bentuk penyelesaian dan 

algoritma apa yang dapat digunakan untuk penyelesaian. Penelitian ini menggunakan metode 

Naïve Bayes untuk mendapatkan hasil, sebagai tujuan yang akan dicapai oleh peneliti yang 

kemudian dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan informasi dalam melakukan prediksi. 

Proses analisis data dibagi menjadi 2 bagian yaitu data training dan data testing dengan 

menggunakan Naive Bayes. Data training digunakan untuk membentuk tabel probabilitas dan 

data testing digunakan untuk menguji probabilitas yang telah terbentuk (Darwis et al., 2021).  

Kemudian Langkah selanjutnya yaitu melakukan baca data training, untuk menentukan data 

yang nantinya akan dianalisis dengan metode Naive Bayes maka langkah pertama yang 

dilakukan adalah membaca data latih. Tahap awal proses perhitungan Naive Bayes adalah 

dengan melakukan pengambilan data  training dari data yang ada. Pada penelitian ini digunakan 

117 data latih untuk melatih performa model yang akan digunakan. Data yang telah terkumpul 
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kemudian dialakuan proses data latih, pada proses ini akan dilakukan proses pengujian pada 

data uji menggunakan data uji pada proses training sebelumnya. Pada data testing dapat 

dihitung prediksi keuntungan influencer apabila diberikan input berupa penghasilan perbulan, 

jenis sosial media, jenis produk, dan waktu promosi menggunakan metode Naive Bayes.  

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan perangkat lunak, untuk itu diperlukan adanya 

perancangan yang baik, agar perangkat lunak yang dibangun memiliki dokumentasi yang baik 

pula untuk menghasilkan sistem yang memiliki kebutuhan yang sesuai dengan yang 

pengguna inginkan. Setelah proses perancangan sistem Langkah selanjutnya yaitu penulisan 

kode program atau coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali 

oleh komputer. Program yang telah selesai kemudian dilakukan pengujian. Pada penelitian 

dilakukan beberapa pengujian, diantaranya adalah pengujian Akurasi confusion matrix, dan 

pengujian blackbox. Langkah terakhir yaitu melakukan maintenance, maintenance dilakukan 

untuk perbaikan berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan. Selain dari hasil pengujian 

maintenance dilakukan untuk penambahan fitur tambahan yang dibutuhkan pada sistem ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Data yang telah terkumpul melalui proses pemngumpulan data, kemudian data tersebut 

diolah. Tahap awal dalam dalam pengolahan data yaitu memformulasikan sebuah masalah 

mengenai implementasi metode Naïve Bayes untuk prediksi keuntungan influencer pengguna 

e-commerce Shopee Affiliates    kedalam tiga kelas yaitu maksimal, normal, dan minimal. Data 

training digunakan untuk membentuk tabel probabilitas dan data testing digunakan untuk 

menguji probabilitas yang telah terbentuk.  

 

Tabel 1. Data latih 

Nama Penghasilan Usia Sosial Media Produk Waktu  Keuntungan 

Elsa F.A < Rp.600.000 23 Instagram Pakaian 4 Minimal 

Liana G.H Rp.600.000- 

Rp3.000.000 

23 Instagram Skincare 5 Normal 

Nizzah < Rp.600.000 19 Tiktok Tas 3 Minimal 

Ghaida < Rp.600.000 19 Twitter Tas 2 Minimal 

Kinanti P.W >Rp.3000.000 23 Instagram Tas 7 Maksimal 

Cici < Rp.600.000 23 Twitter Pakaian 3 Minimal 

Khopifah Rp.600.000- 

Rp3.000.000 

19 Twitter Skincare 7 Normal 

Fitriyani  M. >Rp.3000.000 29 Instagram Skincare 7 Maksimal 

Apsari Rp.600.000- 

Rp3.000.000 

23 Twitter Pakaian 6 Normal 

syafa Rp.600.000- 

Rp3.000.000 

19 Twitter Pakaian 5 Normal 

Ira 

carmelita 

< Rp.600.000 23 Twitter Pakaian 3 Minimal 

Shafira Rp.600.000- 

Rp3.000.000 

23 Facebook Pakaian 7 Normal 

 

Tahap awal proses perhitungan Naive Bayes adalah dengan melakukan pengambilan data 

training dari data yang ada. Variabel yang akan digunakan dalam prediksi keuntungan 

influencer pengguna e-commerce shopee affiliates yaitu Sosial Media, Jenis Produk, dan 
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Waktu Promosi. Pada penelitian ini digunakan 117 data latih untuk melatih performa model 

yang akan digunakan. Beberapa contoh data latih terlihat dalam Tabel 1. Pada proses ini akan 

dilakukan proses pengujian pada data uji menggunakan data uji pada proses training 

sebelumnya. Pada tabel 2 merupakan data yang menjadi sebagai data uji. Setelah tahap 

pengumpulan data dan analisa data maka dilakukan tahap perancangan yang terdapat dalam 

gambar 2. 

 

Tabel 2. Data Uji 

Nama Penghasilan Usia Sosial Media Produk Waktu 

Promosi 

Keuntungan 

Fitriyani 

Mariska 

>Rp.3000.000 29 Instagram Skincare 7 Maksimal 

 

 
Gambar 2. Use case diagram sistem prediksi 

 

Pada gambar 2 terlihat bahwa ada 2 pengguna yang menggunakan sistem ini, yaitu admin dan 

pengguna. Setelah dilakukan proses tersebut Langkah selanjutnya yaitu melakukan 

perancangan antarmuka. Menurut (Susanti & Aifan, 2019) perancangan antarmuka sistem 

menggambarkan secara rinci sistem yang akan dibangun yang terdiri dari perancangan 

antarmuka admin dan perancangan antarmuka user. Antar muka admin adalah halaman 

beranda, halaman data media sosial, halaman data produk, halaman data latih dan data uji, dan 

terakhir hasil perhitungan prediksi. Antar muka admin terdiri dari halaman beranda, halaman 

tentang penjelasan metode dan halaman prediksi. Berikut merupakan beberapa tampilan dari 

yang telah disebutkan. Gambar 3 merupakan antar muka halaman utama (beranda) pada 

halaman admin untuk melakukan proses login dan bisa menambah data master, data uji dan lain 

sebagainya.  

Hasil implementasi perangkat lunak yang telah dibuat pada penelitian ini yang terdiri dari 

beberapa tampilan pada admin. Halaman admin terdiri dari halaman login, halaman dashboard, 

halaman data sosial media, halaman data jenis produk, halaman data latih, halaman data uji, 

halaman hasil prediksi, dan halaman proses perhitungan. Kemudian pada user terdapat halaman 

utama dan halaman prediksi. Gambar 4 merupakan halaman proses perhitungan menggunakan 

metode Naïve Bayes. Pada gambar 4 terlihat proses perhitungan menggunakan metode naïve 

bayes yang telah ditanamkan pada coding program untuk mempermudah proses perhitungan. 
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Hasil perhitunghan ini untuk mencari nilai perhitungan probabilitas. Dengan adanya sistem ini, 

setiap orang mampu memprediksi keuntungan influencer pengguna e-commerce shopee 

affiliates. Sistem ini juga diharapkan bisa menjadi acuan pengguna shopee untuk memperoleh 

keuntungan dalam menggunakan sistem tersebut. 

 

 
Gambar 3. Interface halaman utama (beranda) 

 

 
Gambar 4. Halaman proses perhitungan 

 

Kemudian pada gambar 5 merupakan halaman prediksi  sosial media twitter yang bisa dilihat 

oleh user yang menyatakan prediksi yang akan didapatkan kedepannya berdasarkan promosi 

yang dilakukan. Hal ini terlihat pada kolom hasil yang menyatakan prediksi yang akan 

didapatkan kedepannya berdasarkan promosi yang dilakukan pada sosial media twitter. 

 

 
Gambar 5. Hasil prediksi 

 

Pengujian pada penelitian dibagi menjadi 2 yaitu pengujian blackbox dan pengujian 

akurasi confusion matrix. Pengujian sistem memiliki tujuan yaitu untuk menguji semua 

element dari sistem yang telah dibuat apakah telah sesuai dengan yang diharapkan atau belum 

(Jamaris et al., 2022). penelitian ini akan menggunakan blackbox testing, blackbox testing 
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merupakan metode pengujian yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak 

(Anam & Anwar, 2020). Tujuan dilakukkan pengujian menggunakan blackbox testing adalah 

mengetahui apakah fungsi-fungsi pada sistem telah berjalan sesuai dengan fungsinya dan 

mengevaluasi kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna (Cholifah et al., 2018). Hasil 

pengujian dapat dilihat dalam tabel 3. Berdasarkan hasil tersebut fungsi yang ada pada sistem 

prediksi keuntungan dengan menggunakan metode black box testing memperoleh hasil 

pengujian yang sesuai dengan harapan. Sehingga sistem ini dapat berjalan sesuai dengan 

harapan dan dapat diakui kevaliditasnya. 

 

Tabel 3. Pengujian blackbox 

Pengujian Harapan  pengujian Hasil pengujian Hasil pengujian 

Mengisi form login Dapat masuk ke 

sistem 

Dapat masuk ke sistem [ √ ] Berhasil 

[ ] Tidak Berhasil 

Tambah data sosial 

media 

Dapat menambah data 

sosial media 

Sistem dapat menambah 

data sistem sosial media 

[ √ ] Berhasil 

[ ] Tidak Berhasil 

Tambah data jenis 

produk 

Dapat menambah data 

jenis produk 

Sistem dapat menambah 

data jenis produk 

[ √ ] Berhasil 

[ ] Tidak Berhasil 

Tambah data latih Dapat menambah data 

latih 

Sistem dapat menambah 

data latih 

[ √ ] Berhasil 

[ ] Tidak Berhasil 

Proses Perhitungan Dapat melakukan 

proses perhitungan 

Sistem dapat melakukan 

proses perhitungan 

[ √ ] Berhasil 

[ ] Tidak Berhasil 

Admin dan user 

dapat melihat hasil 

prediksi dan 

menambahkan 

data uji 

Dapat melihat hasil 

prediksi dan 

menambahkan 

data uji 

Sistem melihat hasil 

prediksi dan 

menambahkan 

data uji 

[ √ ] Berhasil 

[ ] Tidak Berhasil 

 

Pengujian akurasi prediksi keuntungan influencer pengguna e-commerce shopee affiliate 

untuk mengetahui tingkat akurasi prediksi keuntungan secara manual dengan prediksi yang 

dilakukan dengan sistem menggunakan metode Naïve Bayes. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan confusion matrix yaitu dengan sebuah matrik dari prediksi yang akan 

dibandingkan dengan attribute asli dari data inputan (Mahardhika et al., 2015). Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan 10 data testing, data testing tersebut akan dibandingkan 

dengan hasil prediksi yang dilakukan oleh sistem. Hasil pengujian akurasi prediksi keuntungan 

influencer pengguna e-commerce shopee affiliate bisa dilihat pada tabel 4. Untuk mengetahui 

hasil minimal, normal, dan maksimal bisa dilihat pada gambar 4. Hasil tersebut merupakan 

perhitungan probalitas. 

Data pada tabel 4 teradapat beberapa perbedaan antara pengujian akurasi menggunkan 

perhitungan manual dan sistem namun perbedaan tersebut tidak signifikan, sehingga bisa 

dikatakan sesuai seluruhnya. Setelah dilakukan proses pengujian akurasi, selanjutanya 

menghitung akurasi menggunakan confusion matrik. Menurut (Karsito & Susanti, 

2019) Confusion matrix merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja suatu metode klasifikasi. Pada dasarnya confusion matrix mengandung informasi yang 

membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem dengan hasil klasifikasi yang 

seharusnya. Pada pengukuran kinerja menggunakan confusion matrix, terdapat 4 (empat) istilah 

sebagai representasi hasil proses klasifikasi. Keempat istilah tersebut adalah True Positive (TP), 

True Negative (TN), False Positive (FP) dan False Negative (FN). Nilai True Negative (TN) 

merupakan jumlah data negatif yang terdeteksi dengan benar, sedangkan False Positive (FP) 

merupakan data negatif namun terdeteksi sebagai data positif. Hasil pengujian akurasi pada 

tabel 5 menggunakan confusion matrix. Dari tabel 5, kemudian dilakukan perhitungan 
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accuracy, dimana nilai prekdiksi kelas merupakan hasil (3 + 5 + 2) yang dibagi dengan seluruh 

nilai yang ada ada pada tabel 5 dan dikalikan 100. Hasil yang diperoleh dari hasil perhitungan 

accuracy adalah 100%. 

 

Tabel 4. Pengujian akurasi manual dan sistem 

Data Ke Hasil perhitungan manual Hasil output sistem Keterangan 

1 Minimal Minimal Sesuai 

2 Minimal Maksimal Sesuai 

3 Minimal Minimal Sesuai 

4 Maksimal Maksimal Sesuai 

5 Normal Normal Sesuai 

6 Maksimal Maksimal Sesuai 

7 Normal Normal Sesuai 

8 Normal Normal Sesuai 

9 Normal Normal Sesuai 

10 Minimal Normal Sesuai 

 

Kemudian untung menghitung Error Rate menjumlahkan seluruh error yang terdapat pada 

tabel 5 (0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0) kemudian dibagi dengan seluruh nilai pada tabel 5 dan dikalikan 

dengan 100%. Hasil dari perhitungan rate adalah 0%. 

 

Tabel 5. Confusion matrix 

Confusion Matrix Predicted Class 

Maksimal Normal Minimal 

Maksimal 3 0 0 

Normal 0 5 0 

Minimal 0 0 2 

 

Pembahasan 

Pengujian sistem ini, menggunakan data pengguna shopee affiliate sebanyak 117 data 

training yang digunakan. Diketahui kelas C1 (maksimal) sebanyak 8 data, kelas C2 (normal) 

sebanyak 45 data, dan kelas C3 (minimal) sebanyak 64 data. Perhitungan manual yang 

dilakukan menggunakan data latih yang terdapat dalam Tabel 1 dan data uji yang terdapat 

dalam tabel 2. Berdasarkan data tersebut diperoleh perhitungan probabilitas berdasarkan tiap 

kriteria adalah kriteria sosial media secara maksimal sebesar 0,75, normal sebesar 0,31 dan 

minimal sebesar 0,21.  

Berikutnya perhitungan probabilitas berdasarkan kriteria jenis produk yang dijual oleh 

influencer di shopee secara maksimal sebesar 0,37, normal sebesar 0,26 dan minimal sebesar 

0,18. Selanjutnya perhitungan probabilitas berdasarkan kriteria waktu promosi yang dilakukan 

melalui sosial media secara maksimal sebesar 0,75, normal sebesar 0,43 dan minimal sebesar 

0,34. Dari data yang dihasilkan oleh kriteria tersebut, kemudian dikalikan sesuai dengan kelas 

maksimal, normal dan minimal, sehingga didapatkan hasil kelas maksimal sebesar 0,21,  kelas 

normal sebesar 0,02 dan kelas minimal sebesar 0,01. Jadi disimpulkan berdasarkan data uji dan 

data latih manual didapati nilai probabilitas tertinggi pada keuntungan maksimal. Dengan 

demikian perhitungan dengan naive bayes dapat memprediksi keuntungan shopee afiliates 

untuk bulan depan. Sehingga semakin tinggi nilai maksimal yang diperoleh maka prediksi 

keuntungan bulan selanjutnya akan semakin baik pada shopee afialiates.  

Perhitungan manual tersebut sesuai dengan hasil program yang menggunakan data 

keseluruhan dan didapati hasil yang sama yaitu keuntungan berada pada kelas maksimal. Maka 
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dari itu pengguna shopee affiliates tidak perlu lagi menghitung secara manual untuk 

mengetahui prediksi bulan selanjutnya. Para pengguna shopee affiliates hanya menggunakan 

sistem ini untuk mengetahui prediksi keuntungan pengguna. Pada penelitian sebelumnya hanya 

menggunakan data dari perusahaan kecil atau usaha saja, seperti yang dilakukan oleh 

(Rezekika, 2020), melakukan prediksi pada penjualan spare part sepeda motor dan data hanya 

diambil dari bulan januari-agustus tahun 2018. Pada penelitian tersebut tidak ditampilkan hasil 

akurasi hanya menampilkan jumlah prediksi kedepannya saja. Kemudian penelitian yang 

dilakukan (Alghifari & Juardi, 2021), melakukan prediksi pada pejualan makanan dan 

minuman, data yang digunakan adalah pendapatan perbulan dalam 1 tahun. Akurasi yang 

dihasilkan pada penelitian sebesar 88, 68 %. Penelitian yang dilakukan ini memiliki akurasi 

sempurna yakni 100 %. Sehingga sistem ini sangat akurat dalam memprediksi keuntungan 

influencer e-commerce shopee affiliate. 

 

SIMPULAN 

Setelah menyelesaikan serangkaian tahapan terhadap pembangunan sistem prediksi 

keuntungan influencer pengguna e-commerce shopee affiliates menggunakan metode Naïve 

Bayes, didapatkan bahwa secara umum sistem yang dibangun telah bisa berjalan dan dapat 

menghasilkan data yang sesuai dengan proses perhitungan manual. Kemudian sistem prediksi 

ini memiliki output berupa informasi prediksi keuntungan sesuai parameter yang di inputkan. 

Selanjutnya berdasarkan evaluasi diperoleh tingkat akurasi dalam menentukan prediksi 

keuntungan influencer pengguna e-commerce shopee affiliate yaitu 100% sehingga sistem ini 

dapat diimplementasikan. Dengan adanya sistem ini bisa membantu penjual atau pelapak yang 

ada di e-commerce shoppe untuk menentukan strategi pemasaran yang dilakukan pada sosial 

media. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dari produk-produk yang dipasarkan 

di e-commerce tersebut. Dan penelitian ini juga memberikan kontribusi tentang penggunaan 

metode Naïve bayes untuk data prediksi shoppee afiliates. 
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